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Fisika Cahaya dan Pencahayaan: Cahaya Alami, Cahaya Buatan, Lumen, Lux, Iluminansi, dan 

Kenyamanan Visual. 
 

 
 
1. Pengantar: fisika cahaya dan pencahayaan 
Cahaya bukan hanya berfungsi agar manusia dapat melihat, tetapi juga sangat berpengaruh terhadap 
kenyamanan, kesehatan, suasana ruang, produktivitas, dan penggunaan energi pada bangunan. 
Dalam arsitektur, pencahayaan perlu dipahami sebagai bagian dari proses perancangan. Artinya, arsitek 
tidak cukup hanya menentukan posisi lampu atau membuat bukaan jendela, tetapi perlu memahami 
berapa banyak cahaya yang masuk, bagaimana cahaya didistribusikan, apakah terjadi silau, dan apakah 
pencahayaan sesuai dengan aktivitas manusia di dalam ruang. 
Dengan demikian, tujuan akhirnya bukan sekadar membuat ruangan “terang”, tetapi menciptakan 
pencahayaan yang tepat untuk aktivitas manusia. 



2. Cahaya Alami 
Cahaya alami: cahaya yang terutama berasal dari matahari dan langit. 
Dalam arsitektur, cahaya alami masuk ke bangunan melalui berbagai elemen:  

 jendela, 
 pintu kaca, 
 skylight, 
 clerestory, 
 void, 
 courtyard, 
 dan bukaan lainnya. 

Cahaya alami memiliki keuntungan karena dapat mengurangi kebutuhan penggunaan lampu buatan pada 
siang hari. Selain itu, cahaya alami dapat memberikan hubungan visual antara manusia dengan lingkungan 
luar. Namun, cahaya alami juga memiliki tantangan. Jika tidak dirancang dengan baik, cahaya matahari 
dapat menyebabkan: 

 silau (glare), 
 kontras yang terlalu tinggi, 
 panas matahari masuk ke ruang, 
 dan ketidaknyamanan visual. 

Karena itu, arsitek perlu mengendalikan cahaya alami melalui orientasi bangunan, ukuran dan posisi 
bukaan, shading, light shelf, skylight, serta pemilihan material permukaan ruang. 
Prinsip penting: cahaya alami bukan berarti sebanyak-banyaknya cahaya matahari harus dimasukkan ke 
dalam bangunan, tetapi cahaya yang dibutuhkan dimasukkan dan yang berlebihan dikendalikan. 
 
3. Cahaya Buatan 
Cahaya buatan, yaitu cahaya yang dihasilkan oleh sumber yang dibuat atau dikendalikan manusia, 
misalnya lampu. 
Contoh sumber cahaya buatan yang ditampilkan pada gambar adalah: 

 LED, 
 fluorescent, 
 dan halogen. 

Saat ini LED banyak digunakan karena dapat memberikan pencahayaan yang efektif dengan konsumsi 
energi yang relatif rendah. 
Cahaya buatan diperlukan terutama ketika: 

 cahaya alami tidak mencukupi, 
 aktivitas berlangsung pada malam hari, 
 terdapat bagian ruang yang terlalu gelap, 
 atau diperlukan pencahayaan khusus untuk suatu aktivitas. 

Dalam perancangan, pemilihan lampu tidak hanya berdasarkan “terang atau tidak terang”. Kita juga perlu 
mempertimbangkan jenis lampu, distribusi cahaya, warna cahaya, posisi lampu, dan sistem 
pengendaliannya. 
Misalnya, ruang belajar membutuhkan pencahayaan yang mendukung kegiatan membaca dan menulis, 
sedangkan ruang pamer, restoran, atau ruang ibadah mempunyai kebutuhan pencahayaan yang berbeda. 
 
4. Lumen, Lux, dan Iluminansi 
a. Lumen (lm) 
Lumen adalah satuan yang digunakan untuk menyatakan jumlah cahaya yang dipancarkan oleh suatu 
sumber cahaya. 
Lumen = seberapa banyak cahaya yang dihasilkan oleh sumber cahaya. 



Misalnya sebuah lampu mempunyai keluaran 1.000 lumen. Angka tersebut menunjukkan jumlah fluks 
cahaya yang dihasilkan sumber tersebut. Jadi, ketika kita melihat spesifikasi lampu, satuan lumen 
membantu kita memahami kemampuan sumber cahaya menghasilkan cahaya. 
 
b. Lux (lx) 
Lux menunjukkan tingkat pencahayaan yang diterima oleh suatu permukaan. 
Hubungannya secara sederhana: 
1 lux = 1 lumen/m² Dengan demikian, lux berguna untuk menganalisis kondisi pencahayaan suatu ruang. 
Misalnya, jika 1.000 lumen secara ideal tersebar merata pada permukaan seluas 10 m²: 
E = Φ / A 
E = 1.000 / 10 = 100 lux 
Artinya, tingkat iluminansi rata-rata adalah sekitar 100 lux. 
Dalam kondisi nyata, hasilnya dapat berbeda karena dipengaruhi oleh distribusi cahaya, refleksi 
permukaan, posisi sumber cahaya, bentuk ruang, dan faktor lainnya. 
 
5. Iluminansi 
Iluminansi adalah jumlah cahaya yang jatuh atau diterima oleh suatu permukaan. 
Satuan iluminansi adalah lux (lx). 

Dalam ilmu arsitektur yang kita evaluasi bukan hanya “lampunya menghasilkan berapa lumen”, tetapi: 
Berapa banyak cahaya yang benar-benar sampai pada bidang kerja manusia 

 
Contohnya adalah permukaan meja mahasiswa. 
Sebuah lampu mungkin menghasilkan lumen yang besar, tetapi jika cahaya tidak terdistribusi dengan baik, 
permukaan meja tetap dapat memiliki iluminansi yang rendah atau tidak merata. 
Karena itu, dalam analisis pencahayaan kita perlu melihat hubungan antara sumber cahaya, ruang, 
permukaan, dan aktivitas manusia. 
 
6. Kenyamanan Visual 
Kenyamanan visual berarti kondisi ketika manusia dapat melakukan aktivitas melihat dengan jelas, 
nyaman, dan tidak terganggu oleh kondisi pencahayaan. Kenyamanan visual tidak hanya ditentukan oleh 
tingkat terang. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan adalah: 
1. Tingkat pencahayaan 
Cahaya harus cukup untuk aktivitas yang dilakukan. Tidak terlalu gelap tetapi juga tidak berlebihan. 
2. Keseragaman 
Cahaya sebaiknya tidak hanya terang di satu tempat tetapi sangat gelap di tempat lain. 
3. Arah cahaya 
Arah datangnya cahaya perlu diperhatikan agar tidak langsung mengganggu mata atau menghasilkan 
bayangan yang tidak diinginkan. 
4. Kontras 
Perbedaan antara objek dan latar belakang harus cukup sehingga objek dapat terlihat dengan jelas. 
5. Silau 
Silau dapat terjadi karena sumber cahaya terlalu terang atau terdapat pantulan cahaya yang langsung 
masuk ke mata. 
6. Warna cahaya dan permukaan 
Warna cahaya dan warna/material permukaan ruang juga dapat memengaruhi persepsi manusia terhadap 
ruang. Jadi, ruang yang sangat terang belum tentu nyaman secara visual. 
 
 


